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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, 

IRR, PDN, ROA, and NIM on capital adequacy (CAR) at Stated Owned Banks. This study 

uses a population of state banks listed on the Indonesia Stock Exchange during the first 

quarter of 2013 until the second quarter of 2018. The criteria for sampling techniques are 

based on total capital above Rp. 20,000,000,000. The results of this study indicate that the 

variables LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, IRR, PDN, ROA, and NIM simultaneouslyhave a 

significant effect on the CAR variable. While partially the LDR and ROA variables partially 

have a significant positive effect on CAR; the variables of IPR, NPL, BOPO, PDN, and NIM 

partially have no significant positive effect on CAR; while the APB and IRR variables 

partially have no significant negative effect on CAR.The most dominant variable affecting 

CAR is the LDR. 

Keyword : Liquidity, Asset Quality, Business Efficiency, Sensitivity to Markets, Profitability  

 

PENDAHULUAN 

Kecukupan modal pada bank merupakan 

kemampuan bank mengatur jumlah seluruh 

aktiva bank yang mengandung unsur risiko 

(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan 

pada bank lain) yang ikut dibiayai dari 

modal sendiri bank, disamping 

memperoleh dana-dana dari sumber-

sumber di luar bank (Lukman 

Dendawijaya, 2009:121). 

Jumlah modal bank yang memadai sangat 

diperlukan untuk meningkatkan ketahanan 

dan efisiensi di masa pemulihan akibat 

krisis perbankan. Semakin besar modal 

yang dimiliki oleh suatu bank akan 

meningkatkan rasiokecukupan modalnya, 

sebaliknya bila modal perusahaan terus-

menerus terkikis oleh kerugian yang 

dialami bank, maka rasio kecukupan 

modal bank akan turun, ini disebabkan 

karena kerugian yang dialami bank akan 

menyerap modal yang dimiliki bank 

(Hendra Fitrianto dan Wisnu Mawardi, 

2006). 

CAR menjadi indikator terhadap 

kemampuan bank untuk menutupi 

penurunan aktivanya sebagai akibat dari 

kerugian-kerugian bank yang disebabkan 

oleh aktiva yang berisiko. CAR sebuah 

bank seharusnya semakin lama semakin 

meningkat (Ni M. W. P. Bukian dan Gede 

M. Sudiartha, 2016). 

Bagi bank pemerintah, aspek permodalan 

merupakan hal yang sangat penting karena 

dalam persaingan global membutuhkan 

kekuatan permodalan yang sangat besar. 

Namun faktanya, kecukupan modal Bank 

Pemerintah cenderung mengalami 

kenaikan pada periode 2013-2018 jika 

dilihat secara rasio rata-rata/tahun. 

mailto:AnggunRiskyA6@gmail.com
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Tabel 1. 

POSISI RASIO CAR BANK 

PEMERINTAH TAHUN 2013-2018 

Nama 

Bank 

Hasil Perhitungan CAR (%) 

2013 2014 2015 2016 2017 2018 

BNI 15,09 16,22 19,49 19,4 18,5 17 

BRI 16,99 18,31 20,59 22,11 22,84 20,13 

Bank 

Mandiri 
14,93 16,6 18,6 21,4 21,6 20,64 

BTN 15,62 14,64 16,97 20,34 18,87 18,7 

Rasio rata-

rata/tahun 
15,66 16,44 18,91 20,81 20,48 19,2 

Sumber: Laporan Keuangan Triwulan, data 

diolah (2018) 

Tabel 1.1. menunjukkan bahwa ada 

kenaikan CAR dari tahun 2013 yaitu 

15,66% menjadi 16,44% di tahun 2014 

kemudian naik lagi menjadi 18,91% di 

tahun 2015. Kemudian semakin naik pada 

tahun 2016 menjadi 20,81% namun turun 

kembali pada tahun 2017 dan 2018 

menjadi 20,48% dan 19,2%. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat 

diketahui bahwa kecukupan modal pada 

perbankan sangat 

penting.Terdapatbeberapa faktor yang 

mempengaruhi rasio kecukupan modal, di 

antaranya: likuiditas, kualitas aset, 

efensiensi usaha, sensitivitas terhadap 

pasar, dan profitabilitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

Mengetahui signifikansi pengaruh LDR, 

IPR, NPL, APB, BOPO, IRR, PDN, ROA, 

dan NIM secara bersama-sama terhadap 

CAR pada Bank Pemerintah. 

Mengetahui signifikansi pengaruh LDR 

secara parsial terhadap CAR pada Bank 

Pemerintah. 

Mengetahui signifikansi pengaruh IPR 

secara parsial terhadap CAR pada Bank 

Pemerintah. 

Mengetahui signifikansi negatif pengaruh 

NPL secara parsial terhadap CAR pada 

Bank Pemerintah. 

Mengetahui signifikansi negatif pengaruh 

APB secara parsial terhadap CAR pada 

Bank Pemerintah. 

Mengetahui signifikansi negatif pengaruh 

BOPO secara parsial terhadap CAR pada 

Bank Pemerintah. 

Mengetahui signifikansi pengaruh IRR 

secara parsial terhadap CAR pada Bank 

Pemerintah. 

Mengetahui signifikansi pengaruh PDN 

secara parsial terhadap CAR pada Bank 

Pemerintah. 

Mengetahui signifikansi positif pengaruh 

ROA secara parsial terhadap CAR pada 

Bank Pemerintah. 

Mengetahui signifikansi positif pengaruh 

NIM secara parsial terhadap CAR pada 

Bank Pemerintah. 

 

RERANGKA TEORITIS DAN 

HIPOTESIS 

Likuiditas 

Likuiditas adalah penilaian kemampuan 

bank dalam memenuhi kebutuhan 

kewajiban jangka pendeknya, baik setiap 

saat ataupun pada saat ditagih (Veitzhal 

Rivai, 2013:482).Dengan kata lain, rasio 

likuiditas berfungsi untuk menunjukkan 

atau mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya yang 

sudah jatuh tempo, baik kewajiban kepada 

pihak luar perusahaan (likuiditas badan 

usaha) maupun di dalam perusahaan 

(likuiditas perusahaan) (Besley dan 

Brigham, 2011:218).Beberapa rasio yang 

sering digunakan untukmengukur 

likuiditas bank adalah sebagaiberikut: 

Loan to Deposits Ratio (LDR) 

LDR adalah rasio antara besarnya seluruh 

volume kredit yang disalurkan oleh bank 

dan jumlah penerimaan dana dari berbagai 

sumber (Veitzhal Rivai, 2013). LDR dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝐿𝐷𝑅 =
Kredit yang diberikan

Total Dana Pihak Ketiga
𝑥100%....(1) 

 

Investing Policy Ratio (IPR) 

IPR merupakan kemampuan bank dalam 

melunasi kewajibannya kepada para 

deposannya dengan cara melikuidasi surat-

surat berharga yang dimilikinya (Veitzhal 

Rivai, 2013). Jika rasio ini semakin tinggi, 

maka pihak bank dapat melunasi 
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kewajibannya dengan baik. IPR menurut 

dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut : 

IPR =
Surat−surat berharga 

Total Dana Pihak Ketiga
𝑥100% ....(2) 

 

Kualitas Aset 

Kualitas aset adalah semua penanaman 

dana dalam jumlah rupiah dan valuta asing 

yang dimaksudkan untuk memperoleh 

penghasilan sesuai dengan fungsinya. 

Rasio kualitas aset merupakan rasio yang 

mengukur sejauh mana efektivitas 

penggunaan asetdengan melihat tingkat 

aktivitas aset. Rasio ini dapat dilihat dari 

neraca yang telah dilaporkan secara 

berkala kepada Bank Indonesia (Lukman 

Dendawijaya, 2009:61).Beberapa rasio 

yang sering digunakan untukmengukur 

kualitas aset bank adalah sebagaiberikut: 

 

Non Performing Loan (NPL) 

NPL yakni menunjukkan bahwa 

kemampuan manajemen bank dalam 

mengelola kredit bermasalah diberikan 

oleh bank. Menurut Slamet Riyadi 

(2006:161), rasio NPL merupakan 

perbandingan antara jumlah kredit yang 

diberikan dengan tingkat kolektibilitas 

yang merupakan kredit bermasalah 

dibandingkan dengan total kredit yang 

diberikan oleh bank. Semakin besar tingkat 

NPL menunjukkan bahwa bank tersebut 

tidak profesional dalam pengelolaan 

kreditnya, sekaligus memberikan indikasi 

bahwa tingkat risiko atas pemberian kredit 

pada bank tersebut cukup tinggi searah 

dengan tingginya NPL yang dihadapi 

bank.Berdasarkan SEBI No.13/30/DPNP 

tanggal 16 Desember 2011, Rasio ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

NPL =
Jumlah Kredit Bermasalah

Total Kredit
𝑥100%....(3) 

 

Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 

Menurut Taswan (2010:548), Rasio Aktiva 

Produktif Bermasalah digunakan untuk 

menunjukkan kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola aktiva produktif 

bermasalah terhadap total aktiva produktif. 

Semakin tinggi rasio ini maka semakin 

besar jumlah aktiva produktif bank yang 

bermasalah sehingga menurunkan tingkat 

pendapatan bank dan berpengaruh pada 

kinerja bank. Aktiva produktif bermasalah 

adalah aktiva produktif dengan kualitas 

kurang lancar, diragukan dan macet. Rasio 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐴PB =
Aktiva Produktif bermasalah

Total aktiva produktif
𝑥100% ...(4) 

 

Efisiensi Usaha 

Efisiensi usaha berarti biaya yang 

dikeluarkan untuk menghasilkan 

keuntungan lebih kecil daripada 

keuntungan yang diperoleh dari 

penggunaan aktiva tersebut. Lukman 

Dendawijaya (2009:118) mendefinisikan 

efisiensi usaha sama dengan rentabilitas 

bank, yaitu alat untuk menganalisis atau 

mengukur tingkat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai oleh bank yang 

bersangkutan. Salah satu rasio efisiensi 

usaha untuk menilai kinerja suatu bank 

adalah Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO): 

 

Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

BOPO digunakan untuk mengukur biaya 

operasional dan biaya non operasional 

yang dikeluarkan bank untuk memperoleh 

pendapatan. BOPO adalah perbandingan 

antara biaya operasional dan pendapatan 

operasional (BOPO) (Farah Margaretha, 

2007:62). Rasio BOPO digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank 

dalam mengendalikan biaya operasional 

terhadap pendapatan operasional. Semakin 

kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan bank yang 

bersangkutan sehingga kemungkinan suatu 

bank dalam kondisi bermasalah semakin 

kecil (Dendiwijaya, 2009:240). Rasio 

BOPO dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

BOPO =
Biaya Operasional

Pendapatan Operasional
𝑥100%....(5) 

 

Sensitivitas Terhadap Pasar 

Sensitivitas terhadap pasar merupakan 

kemampuan modal bank untuk meng-
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coverakibat yang ditimbulkan oleh 

perubahan risiko pasar dalam berbagai 

skenario. Sensitivitas terhadap risiko ini 

penting agar tujuan memperoleh laba dapat 

tercapai dan pada akhirnya kesehatan bank 

juga terjamin. Sensitivitas tinggi 

mengidentifikasikan bahwa bank mampu 

untuk meng-coverrisikopasaryangterjadi, 

ketikabankmampuuntuk mengendalikan 

risiko pasar maka bank dapat 

meminimalisir kerugian yang mungkin 

muncul akibat adanya risiko yang ada, 

baik dari risiko suku bunga maupun risiko 

nilai tukar (Veithzal Rivai, 

2013:725).Sensitifitas terhadap pasar dapat 

diukur dengan Interest Rate Risk (IRR) 

dan Posisi Devisa Netto (PDN): 

 

Interest Rate Risk (IRR) 

IRR adalah risiko suku bungarisiko yang 

timbul karena adanya perubahan tingkat 

suku bunga di pasar (Mudrajad Kuncoro, 

2011:273). IRR merupakan perbandingan 

antara Interest Rate Asset (IRSA) dengan 

Interest Rate Sensitivity Liabilities (IRSL), 

sehingga rumus IRR yang dapat digunakan 

adalah: 

IRR =
IRSA

IRSL
𝑥100% ................................(6) 

 

Posisi Devisa Netto (PDN) 

PDN merupakan penjumlahan dari nilai 

absolut dari selisih bersih aktiva dan 

pasiva dalam neraca untuk setiap valuta 

asing ditambah dengan selisih bersih 

tagihan dan kewajiban baik yang 

merupakan komitmen maupun kontijensi 

dalam rekening administratif untuk setiap 

valuta asing dinyatakan dalam rupiah 

(Veithzal Rivai, 2013:485). Untuk 

menghitung rasio PDN digunakan rumus 

dalam SEBI No.13/30/DPNP tanggal 16 

Desember 2011, rasio ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝐏𝐃𝐍 =

(𝒂𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝒗𝒂𝒍𝒂𝒔−𝒑𝒂𝒔𝒊𝒗𝒂 𝒗𝒂𝒍𝒂𝒔)

+𝐬𝐞𝐥𝐢𝐬𝐢𝐡 𝒐𝒇𝒇 𝒃𝒂𝒍𝒂𝒏𝒄𝒆 𝒔𝒉𝒆𝒆𝒕

𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥
𝒙𝟏𝟎𝟎%..(8) 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas tetap menjadi andalan utama 

bagi investor untuk menilai perusahaan. 

Profitabilitas memperlihatkan keuntungan 

perusahaan. Menurut Arief Sugiono 

(2009:67) rasio profitabilitas bertujuan 

mengukur efisiensi aktivitas perusahaan 

dan kemampuan perusahaan untuk 

memperolehkeuntungan.Profitabilitas 

dapatmenggunakan rasio-rasio:Return on 

Asset (ROA) dan Net Interest Margin 

(NIM): 

 

Return on Asset (ROA) 

ROA digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memperoleh 

keuntungan secara keseluruhan. Semakin 

besar ROA suatu bank, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank 

tersebut dan semakin baik pula posisi bank 

tersebut dari segi penggunaan aset. 

Artinya, setiap kali bank mengalami 

kerugian, modal bank menjadi berkurang 

nilainya dan sebaliknya jika bank meraih 

untung maka modalnya akan 

bertambah.Rasio ROA dapat digunakan 

rumus sebagai berikut (Kasmir, 2010:297): 

ROA =
Laba setelah pajak

Total aset
𝑥100% ............(9) 

 

Net Profit Margin (NPM) 

Rasio ini merupakan indikator untuk 

mengukur kemampuan bank alam 

memperoleh laba bersih dari kegiatan 

operasi pokoknya. Kenaikan dari rasio ini 

berarti terjadi kenaikan laba bersih bank. 

Rumus yang digunakan untuk mengukur 

besarnya NPM adalah sebagai berikut 

ini(Kasmir, 2010:297): 

NPM =
Laba bersih

Pendapatan penjualan bersih
𝑥100%.....(10) 

 

Kecukupan Modal 

Kecukupan modal pada bank merupakan 

kemampuan bank mengatur jumlah seluruh 

aktiva bank yang mengandung unsur risiko 

(kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan 

pada bank lain) yang ikut dibiayai dari 

modal sendiri bank, disamping 

memperoleh dana-dana dari sumber-

sumber di luar bank (Lukman 

Dendawijaya, 2009:121). Menurut Kasmir 

(2010:293) permodalan bank dapat diukur 
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dengan rasio-rasio:Capital Adequacy Ratio 

(CAR). 

 

Capital Adequacy Ratio (CAR)  

Menurut Veithzal Rivai (2013:281), CAR 

adalah sebagai salah satu indikator 

kemampuan bank dalam menutup 

penurunan aktiva sebagai akibat kerugian 

yang diderita bank. CAR adalah rasio 

antara modal dan Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR) dan rasio ini 

digunakan sebagai ukuran kewajiban 

penyediaan modal minimum. Perhitungan 

CAR dalam yang digunakan adalah: 

CAR =
Modal Bank

Total ATMR
𝑥100% ...................(11) 

 

Pengaruh LDR Terhadap CAR 

LDR dapat berpengaruh positif atau 

negatif terhadap CAR. Hal ini karena 

peningkatan LDR disebabkan karena 

terjadi peningkatan total kredit yang 

disalurkan dengan persentase lebih besar 

daripada persentase peningkatan total 

DPK. Akibatnya terjadi peningkatan 

ATMR, sehingga pendapatan bank 

meningkat, modal bank meningkat dan 

CAR bank meningkat. Hal ini dapat 

diartikan bahwa semakin tinggi LDR akan 

menyebabkan CAR juga akansemakin 

meningkat. LDR mempunyai pengaruh 

yang positif dansignifikan terhadap CAR, 

menunjukkan bahwa jumlah kredit yang 

diberikan meningkat.Meningkatnya jumlah 

penyaluran kredit dan besarnya alokasi 

dana kredit, makamenyebabkan 

peningkatan dalam pendapatan bunga 

kredit yang diperoleh bank. 

 

Ni M. W. P. Bukian dan Gede M. 

Sudiartha (2016)dalam penelitiannya 

menemukan bahwa LDR berpengaruh 

positif signifikan terhadap CAR. Hendra 

Fitrianto dan Wisnu Mawardi (2006), LDR 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

CAR. 

 

Pengaruh IPR Terhadap CAR 

IPR dapat berpengaruh positif atau negatif 

terhadap CAR. IPR berpengaruh positif 

terhadap CAR artinya semakin menurun 

IPR berarti terjadi kenaikan surat-surat 

berharga yanglebih kecil dibandingkan 

kenaikan danapihak ketiga. Akibatnya, 

pendapatan bankmeningkat lebih kecil 

dibandingkan denganbiaya, sehingga 

pendapatan bank menurun, akibatnya CAR 

juga mengalamipenurunan. Hasil 

penelitian Rizki (2013), menemukan 

bahwa IPR secara mempunyai pengaruh 

positif yang signifikan terhadap CAR pada 

bank-bank pemerintah. 

 

IPR juga dapat berpengaruh negatif 

terhadap CAR. Hal ini dapat terjadi karena 

peningkatan IPR disebabkan terjadi 

kenaikan investasi surat berharga dengan 

presentase yang lebih besar dari presentase 

peningkatan DPK. Akibatnya terjadi 

kenaikan pendapatan yang lebih besar dari 

kenaikan biaya, sehingga kemampuan 

bank untuk memenuhi kewajiban pada 

pihak ketiga dengan mengandalkan surat 

berharga semakin tinggi, yang berarti 

risiko likuiditas bank menurun. 

 

Pengaruh NPL Terhadap CAR 

NPL dapat berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kecukupan Modal 

karena terjadi peningkatan kredit 

bermasalah lebih kecil daripada 

peningkatan kredit yang disalurkan bank, 

yang berarti peningkatan biaya bunga lebih 

kecil daripada peningkatan pendapatan 

bunga, sehingga pendapatan meningkat, 

laba meningkat, modal meningkat, dan 

CAR mengalami peningkatan (Ni M. W. 

P. Bukian dan Gede M. Sudiartha, 2016; 

Rizki, 2013). 

 

Pengaruh APB Terhadap CAR 

APB dapat berpengaruh negatif terhadap 

CAR karena penurunan APB 

mengakibatkan peningkatan aktiva 

produktif bermasalah lebih kecil 

dibandingkan peningkatan aktiva 

produktif, maka dan CAR akan mengalami 

peningkatan.Hasil penelitian Fani (2013) 

menemukan bahwa APB secara parsial 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

CAR.  
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Pengaruh BOPO Terhadap CAR 

Semakin besar BOPO menunjukkan 

kurangnya efisiensi bank dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya 

karena biaya operasional yang harus 

ditanggung akan semakin besar daripada 

pendapatan operasional yang diperoleh. 

BOPO berpengaruh negatif terhadap CAR 

karena peningkatan BOPO berarti 

peningkatan biaya operasional lebih besar 

daripada pendapatan operasional, sehingga 

kecukupan modal menurun. Hendra dan 

Wisnu (2006), menunjukkan bahwa rasio 

BOPO berpengaruh negatif terhadap CAR. 

 

Pengaruh IRR Terhadap CAR 

IRR dapat berpengaruh positif atau negatif 

terhadap CAR. Apabila kondisi ini diikuti 

dengan kenaikan suku bunga maka akan 

menyebabkan kenaikan pendapatan bunga 

lebih besar dibandingkan dengan kenaikan 

biaya bunga sehingga akan menyebabkan 

bertambahnya laba, sehingga kemampuan 

bank dalam mengelola risiko suku bunga 

semakin meningkat, berarti risiko pasar 

semakin menurun. Namun apabila diikuti 

oleh penurunan suku bunga maka akan 

menyebabkan penurunan pendapatan 

bunga lebih besar dibandingkan dengan 

penurunan biaya bunga sehingga akan 

menyebabkan berkurangnya laba, sehingga 

kemampuan bank dalam mengelola risiko 

suku bunga semakin menurun, berarti 

risiko pasar semakin meningkat. 

Penurunan atau peningkatan risiko pasar 

maka akan mempengaruhi CAR. 

 

Pengaruh PDN Terhadap CAR 

PDN dapat berpengaruh positif atau 

negatif terhadap CAR. Hal ini dapat terjadi 

apabila PDN meningkat, berarti terjadi 

peningkatan aktiva valas dengan 

persentase lebih besar daripada persentase 

peningkatan pasiva valas. Apabila kondisi 

ini diikuti dengan kenaikan nilai tukar 

maka akan menyebabkan kenaikan 

pendapatan valas lebih besar dibandingkan 

dengan kenaikan biaya valas sehingga 

akan menyebabkan bertambahnya laba dan 

meningkatnya modal sehingga berakibat 

pada kenaikan CAR. Namun apabila 

diikuti oleh penurunan nilai tukar maka 

akan menyebabkan penurunan pendapatan 

valas lebih besar dibandingkan dengan 

biaya valas sehingga akan menyebabkan 

berkurangnya laba dan mengurangi modal 

sehingga berakibat pada penurunan CAR. 

 

Pengaruh ROA Terhadap CAR 

ROA dapat berpengaruh positif terhadap 

CAR. Hal ini karena semakin besar 

ROAsuatu bank, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai bank 

tersebut dansemakin baik pula posisi bank 

tersebut dari segi penggunaan aset, 

sehingga CAR meningkat. Dengan kata 

lain, apabila bank mengalami kerugian, 

modal bank menjadi berkurang nilainya. 

Sebaliknya jika bank meraih keuntungan 

maka modalnya akan bertambah. 

 

Pengaruh NIM Terhadap CAR 

NIM dapat berpengaruh positif terhadap 

CAR karena semakin besar rasio NIM 

bank maka semakin efektif dalam 

mengelola seluruh aktiva produktif yang 

dimiliki, sehingga CAR semakin 

meningkat.Peningkatan NIM yang berarti 

peningkatan pendapatan bunga bersih lebih 

besar dibandingkan dengan peningkatan 

aktiva produktif. Hal ini berarti 

peningkatan pendapatan bunga dari rata-

rata aktiva produktif akan mempengaruhi 

peningkatan pendapatan bank, sehingga 

modal akan meningkat dan CAR juga akan 

mengalami peningkatan. 

 

Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini ingin mengetahui 

signifikansi pengaruh LDR, IPR, NPL, 

APB, BOPO, IRR, PDN, ROA, dan NIM 

secara simultan maupun parsial terhadap 

CAR pada Bank 

Pemerintah.Berdasakanseluruh uraian di 

atas maka kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini sebagai berikut:
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Bank Pemerintah 

Penghimpun dana 
Alokasi Dana 

Kinerja Keuangan 

Likuiditas Kualitas Aset Efisiensi 

Usaha 

Sensitivitas 

terhadap Pasar 
Profitabilitas 

LDR IPR NPL APB BOPO IRR PDN ROA NIM 

CAR 

+/- +/- - - - +/- + + +/- 

Gambar 1 

KERANGKA PEMIKIRAN 
 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, 

IRR, PDN, ROA, dan NIM secara 

bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah. 

H2 : LDR secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pemerintah. 

H3 : IPR secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pemerintah. 

H4 : NPL secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah. 

H5 : APB secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah. 

H6 : BOPO secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah. 

H7 : IRR secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pemerintah. 

H8 : PDN secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pemerintah. 

H9 : ROA secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah. 

H10 : NIM secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap CAR 

pada Bank Pemerintah. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk dalam tipe 

penelitian kuantitatif denganpendekatan 

kausal. 

 

Identifikasi Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan variabelbebas dan 

variabel tergantung. 
Variabel bebas: 
X1= LDR 

X2= IPR 

X3 = NPL 

X4 = APB 

X5 = BOPO 

X6 = IRR 

X7 = PDN 

X8 = ROA 

X9 = NIM 

Variabel Bergantung: 

Variabel tergantung dalam penelitian ini 

adalah kecukupan modal yang 
diproksikandengan CAR (Y). 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Loan to Deposits Ratio (LDR) 
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Merupakan perbandingan antara total 

kredit yang diberikan terhadap totaldana 

pihak ketiga yang dimiliki oleh bank-bank 

pemerintah setiap mulaitahun 2013 sampai 

tahun 2018. Satuan yang digunakan adalah 

persen dan untuk mengukur dapat 

menggunakan rumus nomor 1. 

 

Investing Policy Ratio (IPR) 

Merupakan perbandingan antara surat-

surat berharga terhadap total danapihak 

ketiga yang dimiliki oleh bank-bank 

pemerintah tahun 2013 sampai tahun 2018. 

Satuan yang digunakan adalah persen 

danuntuk mengukur dapat menggunakan 

rumus nomor 2. 

 

Non Performing Loan (NPL) 

Merupakan perbandingan antara jumlah 

kredit yang diberikan dengan 

tingkatkolektibilitas yang merupakan 

kredit bermasalah dibandingkan dengan 

totalkredit yang diberikan oleh bank 

pemerintah pada tahun 2013 sampai tahun 

2018. Satuan yang digunakan adalah 

persen dan untukmengukur dapat 

menggunakan rumus nomor 3. 

 

Aktiva Produktif Bermasalah (APB) 

Merupakan perbandingan antara aktiva 

produktif bermasalah terhadap totalaktiva 

produktif yang dimiliki oleh bank-bank 

pemerintah tahun 2013 sampai tahun 2018. 

Satuan yang digunakan adalah persendan 

untuk mengukur dapat menggunakan 

rumus nomor 4. 

 

Beban Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

Merupakan perbandingan antara total 

biaya operasional terhadap totalpendapatan 

operasional yang dimiliki oleh bank-bank 

pemerintah tahun 2013 sampai tahun 2018. 

Satuan yang digunakan adalahpersen dan 

untuk mengukur dapat menggunakan 

rumus nomor 5. 

 

Interest Rate Risk (IRR) 

Merupakan perbandingan antara IRSA 

terhadap IRSL yang dimiliki olehbank-

bank pemerintah pada tahun 2013 sampai 

tahun 2018.Satuan yang digunakan adalah 

persen dan untuk mengukur 

dapatmenggunakan rumus nomor 6. 

 

Posisi Devisa Netto (PDN) 

Merupakan selisih bersih antara aktiva dan 

pasiva valas setelahmemperhitungkan 

rekening administratifnya dengan modal 

yang dimilikioleh bank-bank pemerintah 

tahun 2013 sampai tahun 2018. Satuan 

yang digunakan adalah persen dan untuk 

mengukur dapatmenggunakan rumus 

nomor 7. 

 

Return on Asset (ROA) 

Merupakan perbandingan antara laba 

setelah pajak terhadap total aktiva 

yangdimiliki oleh bank-bank pemerintah 

pada tahun 2013 sampai tahun 2018. 

Satuan yang digunakan adalah persen dan 

untuk mengukurdapat menggunakan 

rumus nomor 8. 

 

Net Interest Margin (NIM) 

Merupakan perbandingan antara Interest 

Income (II) dikurangi Interest 

Expenses(IE) dibagi dengan Average 

Interest Earning Assets (AIEA) 

yangdimiliki oleh bank-bank pemerintah 

pada tahun 2013 sampai tahun 2018. 

Satuan yang digunakan adalah persen dan 

untuk mengukurdapat menggunakan 

rumus nomor 9. 

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

CAR merupakan perbandingan antara Tier 

1 dengan total ATMR yang dimilikioleh 

bank-bank pemerintah pada tahun 2013 

sampai tahun 2018. Satuan yang 

digunakan adalah persen dan untuk 

mengukur dapatmenggunakan rumus 

nomor 10. 

 

Populasi dan Teknik Sampling 

Populasi dalam penelitian ini adalah bank-

bank pemerintah yang terdaftar diBursa 

Efek Indonesiaperiode tahun 2013-2018, 

yang terdiri 4 (empat) bank yakni Bank 
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F Tabel 2,05    7,131 

H0 Diterima 

H0 Ditolak 

Negara Indonesia,Bank Rakyat Indonesia, 

Bank Tabungan Negara dan Bank Mandiri. 

 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria 

berdasarkan total modal (modal inti 

ditambah modal pelengkap) diatas Rp. 

20.000.000.000, sehingga diperoleh 

sampel 3 (tiga) bank pemerintah, yaitu: 

Bank Negara Indonesia,Bank Rakyat 

Indonesia, dan Bank Mandiri. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah regresi linier berganda(multiple 

regression analysis). 

 

ANALISIS DATA DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Persamaan Rgresi Linear 

Berganda 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

adalah persamaan yang digunakanuntuk 

memperkirakan nilai dari variabel 

tergantung (CAR) dari nilai variabel bebas 

(LDR, IPR, NPL, APB, BOPO, IRR, PDN, 

ROA, dan NIM). Hasil perhitungan 

persamaan regresi berganda disajikan 

dalam bentuk Tabel 2: 

Tabel 2 

HASIL PERHITUNGAN 

PERSAMAAN REGRESI LINEAR 

BERGANDA 

Model Koefisien Regresi 

(Constant) -10,916 

X1 =LDR 0,215 

X2 =IPR 0,147 

X3 = NPL 1,621 

X4 = APB -0,003 

X5 = BOPO 0,158 

X6 =IRR -0,128 

X7= PDN 0,069 

X8 = ROA 1,447 

X9= NIM 0,198 

R Square 0,534 

R 0,731 

F Hitung 7,131 

Signifikan  0,000 

 

Berdasarkan analisis regresi linear 

berganda seperti yang ada pada Tabel 2 

maka perhitungan Persamaan Regesi 

Linear Berganda dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

Y = -10,916 + 0,215X1 + 0,147X2 + 

1,621X3 - 0,003X4 + 0,158X5 - 

0,128X6 + 0,069X7 + 1,447X8 + 

0,198X9 

 

Analisis Uji Serempak (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk menunjukkan 

pengaruh secara bersama-sama variabel 

bebas terhadap variabel tergantung. 

Berdasarkan uji F sesuai pada perhitungan 

SPSS versi 20.0 dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 3 

HASIL PERHITUNGAN UJI F 
Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 170,158 9 18,906 7,131 ,000b 

Residual 148,477 56 2,651 
  

Total 318,635 65 
   

F Tabel  2,05     

α= 0,05 dengan df pembilang (df1) = 9 dan 

df penyebut (df 2) = 56 sehingga didapat 

Ftabel = 2,05. Berdasarkan perhitungan 

SPSS makadiperoleh nilai Fhitung = 7,131. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

DAERAH HASIL PENERIMAAN DAN 

PENOLAKAN H0 (UJI F) 

 

Berdasarkan gambar 2. diketahui bahwa F 

hitung = 7,131> Ftabel = 2,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan 

H1 diterima. Artinya variabel bebas LDR, 

IPR, NPL, APB, BOPO, IRR, PDN, ROA, 

dan NIM secara bersama-sama mempunyai 
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 H0Ditolak 

H0Diterima 

    2,003         2,034  -2,003 

 H0Ditolak 

 H0Ditolak 

H0Diterima 

   1,480  -2,003      2,003  

 H0Ditolak 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

CAR. 

 

Nilai koefisien korelasi (R) 

Koefisien korelasi (R) menunjukkan 

seberapa erat pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel tergantung Y. Tabel 

4.14 menunjukkan besarnya koefisien 

korelasi adalah 0,731, artinya variabel 

bebas secara bersama-sama memiliki 

hubunganyang kuat dengan variabel 

tergantung(mendekati angka 1). 

 

Nilai koefisien determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi (R2) 

menunjukkan seberapa jauh 

kemampuanmodel dalam menerangkan 

variasi pada variabel terikat. Tabel 4.14 

menunjukkan bahwa nilai R Square 

sebesar 0,534 atau 53,4 persen. Artinya 

perubahan yang terjadi pada variabel Y 

sebesar 53,4 persendisebabkan oleh 

variabel bebas secarabersama-sama, 

sedangkan sisanya sebesar 46,6 persen 

disebabkan oleh variabel diluarpenelitian. 

 

Analisis Uji Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan dalam menguji pengaruh 

semua variabel bebas ROA dan NIM 

secara parsial mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap variabel 

tergantung (CAR), Variabel NPL, APB, 

dan BOPO secara parsial mempunyai 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

variabel tergantung (CAR), dan LDR, IPR, 

IRR dan PDN secara parsial mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

tergantung (CAR). 

Tabel 4 

HASIL PERHITUNGAN UJI T (UJI 

PARSIAL) 
Variabel thitung ttabel H0 H1 

LDR 2,034 ±2,003 Ditolak Diterima 

IPR 1,480 ±2,003 Diterima Ditolak 

NPL 4,248 -1,672 Diterima Ditolak 

APB -0,161 -1,672 Diterima Ditolak 

BOPO 2,876 -1,672 Diterima Ditolak 

IRR -1,055 ±2,003 Diterima Ditolak 

PDN 1,261 ±2,003 Diterima Ditolak 

ROA 2,427 1,672 Ditolak Diterima 

NIM 1,028 1,672 Diterima Ditolak 

Pengaruh LDR terhadap CAR 
Berdasarkan dari tabel 4 hasil thitung yang 

diperoleh sebesar 2,034 dan ttabel(0,025:56) 

sebesar ±2,003 sehingga dapat dilihat 

bahwa thitung 2,034 > ttabel2,003 maka H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa LDR secara parsial 

mempunyai pengaruh positif yang 

signifikan terhadap CAR, seperti yang 

terdapat pada gambar 3. 

 

Gambar 3 

Daerah Hasil Penerimaan Dan 

Penolakan H0 Uji t Variabel LDR 

 

Pengaruh IPR terhadap CAR 

Berdasarkan dari tabel 4 hasil thitung yang 

diperoleh sebesar 1,480 dan ttabel(0,025:56) 

sebesar ±2,003 sehingga dapat dilihat 

bahwa –ttabel-2,003 ≤ thitung 1,480 ≤ 

ttabel2,003 maka H0Diterima dan H1 

Ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa IPR 

secara parsial mempunyai pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap CAR, seperti 

yang terdapat pada gambar 4. 

 

 

 

 

Gambar 4 

Daerah Hasil Penerimaan dan 

Penolakan H0 uji t variabel IPR 
 

Pengaruh NPL terhadap CAR 
Berdasarkan dari tabel 4 hasil thitung yang 

diperoleh sebesar 4,248 dan ttabel(0,05:56) 

sebesar -1,672 sehingga dapat dilihat 

bahwa thitung 4,248 ≥-ttabel1,672 maka 

H0Diterima dan H1 Ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa NPL secara parsial 

mempunyai pengaruh positif tidak 
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-1,672 

 H0 Ditolak 

 H0 Diterima 

4,248 

-1,672 

 H0 Ditolak 

 H0 Diterima 

-1,161 

 H0 Ditolak 

 H0 Diterima 

 -1,672 
 2,876 

H0Diterima 

 H0 Ditolak 

   -1,055  -2,003      2,003  

 H0 Ditolak 

 H0Ditolak 

H0Diterima 

   1,261  -2,003      2,003  

 H0Ditolak 

signifikan terhadap CAR, seperti yang 

terdapat pada gambar 5. 

 

 

 

 

Gambar 5 

Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 

uji t variabel NPL 

 

Pengaruh APB terhadap CAR 
Berdasarkan dari tabel 4. hasil thitung yang 

diperoleh sebesar -0,161 dan ttabel(0,05:56) 

sebesar -1,672 sehingga dapat dilihat 

bahwa thitung-0,161 ≥ -ttabel 1,672 maka 

H0Diterima dan H1 Ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa APB secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap CAR, seperti yang 

terdapat pada gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 

Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 

uji t variabel APB 
 

Pengaruh BOPO terhadap CAR 
Berdasarkan dari tabel 4 hasil thitung yang 

diperoleh sebesar 2,876 dan ttabel(0,05:56) 

sebesar -1,672 sehingga dapat dilihat 

bahwa thitung 2,876 ≥-ttabel 1,672 maka 

H0Diterima dan H1 Ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa BOPO secara parsial 

mempunyai pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap CAR, seperti yang 

terdapat pada gambar 7. 

 

 

 

 

 

Gambar 7 

Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 

uji t variabel BOPO 
 

Pengaruh IRR terhadap CAR 
Berdasarkan dari tabel 4 hasil hasil thitung 

yang diperoleh sebesar -1,055 dan ttabel 

(0,025:56) sebesar ± 2,003 sehingga dapat 

dilihat bahwa –ttabel-2,003 ≤ thitung -1,055 ≤ 

ttabel2,003 maka H0Diterima dan H1 

Ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa IRR 

secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap CAR, 

seperti yang terdapat pada gambar 8. 

 

Gambar 8 

Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 

uji t variabel IRR 
 

Pengaruh PDN terhadap CAR 

Berdasarkan dari tabel 4 hasil hasil thitung 

yang diperoleh sebesar 1,261 dan ttabel 

(0,025:56) sebesar ± 2,003 sehingga dapat 

dilihat bahwa -ttabel-2,003 ≤ thitung 1,261 ≤ 

ttabel2,003 maka H0Diterima dan H1 

Ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa PDN 

secara parsial mempunyai pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap CAR, seperti 

yang terdapat pada gambar 9. 

 

 

Gambar 9 

Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 

uji t variabel PDN 
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H0Diterima 

1,6722,427 

 

 H0 Ditolak 

H0Diterima 

 1,028                1,672 

 

 H0 Ditolak 

Pengaruh ROA terhadap CAR 

Berdasarkan dari tabel 4 hasil thitung yang 

diperoleh sebesar 2,427 dan ttabel(0,05:56) 

sebesar 1,672 sehingga dapat dilihat bahwa 

thitung2,427 > ttabel1,672 maka H0 Ditolak 

dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa ROA secara parsial mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap 

CAR, seperti yang terdapat pada gambar 

10. 

 

 

 

 

Gambar 10 

Daerah Hasil Penerimaan dan 

Penolakan H0 uji t variabel ROA 
 

Pengaruh NIM terhadap CAR 

Berdasarkan dari tabel 4.16 hasil thitung 

yang diperoleh sebesar 1,028 dan 

ttabel(0,05:56) sebesar 1,672 sehingga dapat 

dilihat bahwa thitung 1,028 ≤ ttabel 1,672 

maka H0Diterima dan H1 Ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa NIM secara parsial 

mempunyai pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap CAR, seperti yang 

terdapat pada gambar 11. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11 

Daerah Hasil Penerimaan dan 

Penolakan H0 uji t variabel NIM 
 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pada analisis resgresi 

linear berganda uji F dan uji tdengan 

menggunakan SPSS versi 20.0, maka 

dapat dilakukan pembahasan yang terdapat 

pada tabel 5. 

Tabel 5 

KESESUAIAN HASIL PENELITIAN 

DENGAN TEORI 
Varia

bel 

Kesimpu

lan 

Teori Hasil 

Peneliti

an 

Keteran

gan 

LDR 
H0 

Ditolak 

Positif/Ne

gatif 

Positif Sesuai 

IPR 
H0Diteri

ma 

Positif/Ne

gatif 

Positif Sesuai 

NPL 
H0Diteri

ma 

Negatif Positif Tidak 

Sesuai 

APB 
H0Diteri

ma 

Negatif Negatif Sesuai 

BOPO 
H0 

Diterima 

Negatif Positif Tidak 

Sesuai 

IRR 
H0 

Diterima 

Positif/Ne

gatif 

Negatif Sesuai 

PDN 
H0 

Diterima  

Positif/Ne

gatif 

Positif Sesuai 

ROA 
H0Ditola

k 

Positif Positif Sesuai 

NIM 
H0Diteri

ma 

Positif Positif Sesuai 

 

Pengaruh LDR Terhadap CAR 

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa LDR mempunyai pengaruh positif 

yang signifikan terhadap CAR. Hal ini 

dikarenakan LDR bank-bank pemerintah 

mengalami peningkatan. Peningkatan LDR 

disebabkan karena terjadi peningkatantotal 

kredit yang disalurkan dengan presentase 

lebih besar daripada 

presentasepeningkatan total DPK. 

Akibatnya terjadi peningkatan ATMR, 

sehingga pendapatan bankmeningkat, 

modal bank meningkat danCAR bank 

meningkat. Hasil ini didukung penelitian 

Ni M. W. P. Bukian dan Gede M. 

Sudiartha (2016) bahwaLDR berpengaruh 

positif signifikan terhadap CAR. Namun 

tidak sejalan dengan dengan penelitian 

Hendra Fitrianto dan Wisnu Mawardi 

(2006), bahwa LDR berpengaruh negatif 

signifikan terhadap CAR. 

 

Pengaruh IPR Terhadap CAR 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa IPR 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

CAR. Halini terjadi apabila IPR meningkat 

berarti terjadi peningkataninvestasi surat 

berharga denganpersentase peningkatan 
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lebih besar 

daripadapersentasepeningkatantotal DPK. 

Dengan demikian, pengaruh 

meningkatnyaIPR, dapat menyebabkan 

risiko likuiditas menurun, dan CAR 

mengalamipeningkatan,makapengaruhrisik

o likuiditas terhadap CAR adalah 

positif.Hasil ini didukung penelitian Rizki 

(2013), bahwa IPR mempunyai pengaruh 

positif terhadap CAR pada bank-bank 

pemerintah. 

 

Pengaruh NPL Terhadap CAR 

Hasil penelitian menemukan bahwa NPL 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

CAR pada Bank Pemerintah. 

Ketidaksesuaian penelitian ini dengan teori 

disebabkan karena NPL bank-bank 

pemerintah mengalami penurunan, berarti 

terjadi peningkatan kredit bermasalah lebih 

kecil daripada peningkatan kredit yang 

disalurkan bank yang berarti peningkatan 

biaya bunga lebih kecil daripada 

peningkatan pendapatan bunga. Sehingga 

pendapatan meningkat, laba meningkat, 

modal meningkat, dan CAR mengalami 

peningkatan. Pada penelitian ini CAR 

meningkat dikarenakan peningkatan 

ATMR pasar yang lebih kecil daripada 

peningkatan modal inti dan pelengkap. 

Hasil ini didukung penelitian Ni M. W. P. 

Bukian dan Gede M. Sudiartha (2016); 

Rizki (2013), bahwa NPL mempunyai 

pengaruh positif terhadap CAR pada bank-

bank pemerintah. 

 

Pengaruh APB Terhadap CAR 

Hasil penelitian menemukan bahwa APB 

secara parsial mempunyai pengaruh 

negatif terhadap CAR pada Bank 

Pemerintah. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Fani (2013) menemukan bahwa 

APB secara parsial berpengaruh terhadap 

CAR. Peningkatan APB akan 

menyebabkan peningkatan biaya yang 

lebih besar daripada peningkatan 

pendapatan, sehingga pendapatan bank 

turun. Turunnya laba dapat mengakibatkan 

menurunnya modal yang dimiliki bank dan 

pada akhirnya berdampak pada turunnya 

CAR. 

 

Pengaruh BOPO Terhadap CAR 

Hasil penelitian menemukan bahwa BOPO 

secara parsial mempunyai pengaruh positif 

terhadap CAR pada Bank Pemerintah. 

Hasil ini tidak sesuai dengan teori karena 

BOPO bank-bank pemerintah mengalami 

peningkatan biaya operasional yang lebih 

kecil dibandingkan dengan peningkatan 

pendapatan operasional, yang 

mengakibatkan pendapatan bank 

meningkat lebih besar dibandingkan 

dengan biaya, sehingga pendapatan 

bankmeningkat, modal meningkat, dan 

CAR pun meningkat. Hasil ini mendukung 

penelitian Siti Fatimah (2013) bahwa 

BOPO berpengaruh positif terhadap CAR. 

Hasil ini tidak mendukung penelitian 

Hendra dan Wisnu (2006); Ni M. W. P. 

Bukian dan Gede M. Sudiartha (2016), 

yang menunjukkan bahwa rasio BOPO 

berpengaruh negatif terhadap CAR. 

 

Pengaruh IRR Terhadap CAR 

Hasil penelitian menemukan bahwa IRR 

mempunyai pengaruh negatif terhadap 

CAR pada Bank Pemerintah. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan teori bahwa 

IRR memiliki hubungan yang bisa searah 

maupun tidak searah terhadap CAR. 

Kesesuaian penelitian ini dengan teori 

disebabkan karena IRR bank-bank 

pemerintah mengalami peningkatan yang 

berarti penurunan IRSA lebih besar dari 

penurunan IRSL dalam kondisi tingkat 

sukubunga mengalami penurunan dari TW 

I tahun 2013 sampai dengan TW II tahun 

2018, maka penurunan pendapatan bunga 

lebih besar dari penurunan biaya bunga. 

Akibatnya, pendapatan bank menurun, 

modal bank menurun, dan CAR bank 

menurun. 

 

Pengaruh PDN Terhadap CAR 

Hasil penelitian menemukan bahwa PDN 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

CAR pada Bank Pemerintah. Hal ini 

karena PDN bank-bank pemerintah 
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mengalami penurunan di tahun-tahun 

terakhir, yang berarti peningkatan aktiva 

valas lebih kecil daripada peningkatan 

pasiva valas dalam situasi nilai tukar naik 

dari TW I tahun 2013 sampai dengan TW 

II tahun 2018, yang akan mengakibatkan 

peningkatan pendapatan valas lebih kecil 

daripada peningkatan biaya valas, 

sehingga laba menurun, modal menurun, 

dan CAR juga menurun. Hasil ini tidak 

mendukung penelitian Fani (2016) bahwa 

PDN memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap CAR. 

 

Pengaruh ROA Terhadap CAR 

Hasil penelitian menemukan bahwa ROA 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

CAR pada Bank Pemerintah. Hal ini 

karena ROA pada bank-bank pemerintah 

mengalami penurunan berarti peningkatan 

laba sebelum pajak lebih kecil daripada 

peningkatan total aktiva, sehingga laba 

turun, modal turun dan CAR pun 

mengalami penurunan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Aktas et al. (2015), 

Minh dan Nga (2018), Bateni et al. (2014), 

Fani (2016), bahwa ROA mempunyai 

pengaruh positif terhadap CAR. Namun 

berbeda dengan penelitian Siti Fatimah 

(2013), Ni M. W. P. Bukian dan Gede M. 

Sudiartha (2016), dan Intannes P. Basse 

dan Ade S. Mulazid (2017) bahwa ROA 

berpengaruh negatif terhadap CAR. 

 

Pengaruh NIM Terhadap CAR 

Hasil penelitian menemukan bahwa NIM 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

CAR pada Bank Pemerintah. Hal ini 

terjadi karena NIM pada bank-bank 

pemerintah mengalami penurunan berarti 

peningkatan pendapatan bunga bersih 

(Rp24.608.952) lebih kecil dibandingkan 

total aktiva produktif (Rp704.331.758), 

sehingga laba menurun modal menurun 

dan CAR pun menurun. Hasil penelitian 

ini mendukung penelitian Aktas et al. 

(2015) bahwa NIM mempunyai pengaruh 

positif terhadap CAR. Namun berbeda 

dengan penelitian Fani (2016), bahwa NIM 

berpengaruh negatif terhadap CAR. 

 

Pengaruh Variabel paling Dominan 

Pengaruh variabel bebas yang paling 

dominan memengaruhi variabel terikat 

adalah LDR karena memiliki pengaruh 

signifikan dengan nilai thitung 2,034 > 

ttabel2,003 dan memiliki nilai kontribusi 

paling tinggi dibandingkan ROA yaitu 

nilai determinasi (R2) sebesar 0,038 atau 

3,8%, sementara ROA hanya 3,2%. Hal ini 

karena peningkatan jumlah penyaluran 

kredit dan besarnya alokasi dana kredit, 

makamenyebabkan peningkatan dalam 

pendapatan bunga kredit yang diperoleh 

bank. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel LDR, IPR, NPL, APB, 

BOPO, IRR, PDN, ROA, dan NIM secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel CAR. 

Sedangkan secara parsial variabel LDR 

dan ROA secara parsial memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap CAR; 

variabel IPR, NPL, BOPO, PDN, dan NIM 

secara parsial memiliki pengaruh positif 

tidak signifikan terhadap CAR; sementara 

variabel APB dan IRR secara parsial 

memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap CAR. Adapun variabel yang 

paling dominan memengaruhi CAR adalah 

LDR. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Periode dalam penelitian yang digunakan 

yaitu hanya 5 tahun dan terbatas pada 

triwulan II pada tahun 2018 karena data 

perusahaan ada sebagian yang tidak ada 

Jumlah indikator rasio keuangan hanya 

terbatas 9 (sembilan) rasio yang meliputi 

Likuiditas (LDR dan IPR), Kualitas Aset 

(NPL dan APB), Efisiensi Pasar (BOPO), 

Sensivitas (IRR dan PDN), dan 

Profitabilitas (ROA dan NIM). 
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Jumlah Bank Sampel Penelitian terbatas 

yaitu hanya menggunakan 3 sampel 

penelitian. 

 

Saran 

Bagi Bank Pemerintah 

Variabel yang paling dominan 

memengaruhi CAR adalah LDR. Oleh 

karena itu, bank-bank pemerintah terutama 

Bank Mandiri sebaiknya lebih 

meningkatkan jumlah kredit yang 

diberikan dibandingkan dana pihak ketiga. 

Sehingga bank pemerintah memiliki 

kemampuan dalam pemenuhan penarikan 

deposan dengan mengandalkan kredit yang 

diberikan. Dengan begitu pendapatan yang 

diterima bank akan lebih besar, sehingga 

modal yang diterima bank lebih 

meningkat.  

Bank pemerintah juga perlu 

memperhatikan ROA karena berpengaruh 

signifikan terhadap CAR. Bank 

pemerintah jika menginginkan 

pengembalian laba terus meningkat, 

sebaiknya bank meningkatkan jumlah 

penyaluran kredit seperti kredit konsumsi 

(kredit perumahan, kendaraan bermotor, 

mobil) dan kredit modal kerja yang 

dibutuhkan perusahaan. 

 

Peneliti Selanjutnya  

Bagi yang akan melakukan penelitian 

dengan tema yang sejenis sebaiknya 

menambahkan periode penelitian yang 

lebih panjang yaitu lebih dari lima tahun 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 

lagi. Selain itu, perlu menambahkan 

jumlah sampel penelitian dengan 

menggabungkan bank swasta.. 

Jumlah variabel bebas dalam penelitian 

perlu ditambahkan seperti variabel Cash 

Ratio, Quick Ratio, LDR, LAR 

(Likuditas); APYD, PPAP (Kualitas Aset); 

FBIR, LMR (Efisiensi Usaha); ROE, ROI, 

NPM, GPM (Profitabilitas). 
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